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5.1 Kesimpulan

Film #t Ends With L's merepresentasikan texic masculiniy melalui sosok
laki-laki dengan mekanisme penvamaran citrn, karakter Ryle Kincaid
menggunakan konstruksi stereotip the m‘gln ‘the charming prince sebagni
topeng untuk mnumghhﬁnhnauﬂmtﬁhﬂmngelula emosi {suppression
of emotion) serth menvamarkin perannys sebagsi the false hero. Dibalik citra
kesempumsan umhm ﬁmimd 'nﬂmlm tidak hm;}u diglankan el

&n:ﬁhp faxic mﬁM j.rnng bertujuan mﬁlﬁ'ﬂd thill.tus korban. Pada
akhimya. narsi film ini secara ideologis melnkumww:hp trauma
masa lalu dengan menegaskan bahwa latar belskang psikologis bukaniah
perfbuummul: perilaku afusive, yang ditandai pada fase resolusi ketika l:pﬂmn
hertrm menjadi subjek yang berhasil memutus ranta m dari
ynenﬁ sebelumnya. Melalui tahap equilibriam hlnggﬂ dismption erungkap
ma w.ﬂn kekerasan yang dilakukan bukan '_: erupakis IIIII.WESI dari
kekuatan maskulin, melainkan bentuk dari mekanisme pertahanan diri yang tidak
stﬂﬁlﬂﬂ:ml dari l:l:mpuh.nnegu dan jrsecurity emogional,

m i, mﬂ taxic masculini _: dalam film ini tidak
dlkmme}mﬂ h'ba%‘ﬂﬂ#ﬂkun hadir dengan pola
peningkatan. Kekerasan awalnya dilakukan dimulai idengnn dominasi verbal dan
mekanisme periahanan di]:rw "__ 1 of emption yang ditandai dengan
destruksi terhadap benda mati sebelum a!dm:n}rn memuncak menjadi agresi fisik
dan manipulasi psikologis terhadap pasangannya. Film ini secara  kritis

menggunakan strategi politik citra dengan menampilkan stereotip kesempurnaan
melalui sosok dokter bedah syaraf yang tampan dan kharismatik digunakan sebagai
topeng untuk menotupi realitas perlaku abusive. Dengan demikian  roxic
mascufinity  dalam  narasi ini  direpresentasikan  sebagai  akumulasi dan

ketidakmampuan mengelola emosi, manipulasi kekerzsan, serta kegagalan
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memproses trauma masa kecil yang justru dijadikan pembenamn untuk melakukan
kekerasan berulang.

Lebih lanjut pemahaman terhadap foxic masculinine Ryle Kincaid pada film
ini dikonstruksi melalui polink citra dengan menggunakan praktik sierectyping
yang memanipulasi kode-kode sosial seperti status kesuksesan dan ketampanan
untuk menyamarkan penlaku destruktifuys Ini sejalan dengan pandangan Hall
tentang  representasi, bahwa ﬂer.anﬁﬂ'm-'m- misculinity. bukan merupakan
sesuatu yang apa tdanya Erlﬂaﬁmuh,mﬁnhnmann bahasa sebagai
instrumen, w makna yang digunakan untuk mﬁ:m makna yang
meramn konsep-kons "m sudah melehidthmnkmnkal. Film 1
M ﬂﬂ 1§ mﬂmﬂkm budaya vang hnwwdﬁ.mihh potensi besar
mwm& wacani publik. Film ini mm#wn dinamika
himum dipenuhi dengan kekerasan domestik dam soxde masoufinigemel alui
Ir.mﬂrﬂ}* Kincaid, dengan menampilkan siklus klasik kekerasan yakni agresi,
manipulatif, penyesalan, dan pengulangan terhadap pasangannya, Lity Bloom. Film
ini menggambarkan karakter Ryle bukan sebagai penjahat yang jelas dari awal
narasi, kekerssannya didorong oleh amarsh yang tidak. m\h dan Fasi posesif,
bﬁmmm jahat untuk menghancurkan Lily mm Narasi tersebut
mmﬂ:mg stereotype bahwa pelaku kekerasan sehhﬁﬂhﬁjnhnt, Eﬂm i jugn
membuka ruang diskusi tentang bagaimana masyarakat dan korban bisa dibutakan

oleh yang dianggap sebagai “kualitas baik” seorang laki-laki.

52 Saran

521 Saran Akademis
Berdasarkan hasil penelitian terhadap representasi foxic masculiniy
pada film fr ends With Us. peneliti merumuskan saran akademis bag
pengembangan lmu Komunikasi kedepannyva, khususnya dalam kajian
media dan budays. Perelitian ini terbatas pads analisis teks yang
membedah tahap produksi makna (encoding) dalam film. Bagi penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode analisis resepsi untuk
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mengkaji tahap decoding. yakni bagaimana penonton memaknai
fenomena romanticizimg abuse (Tomantisasi kekerasan) yang ditampilkan
dalam film. Hal ini penting untuk melihat apaksh strategi penyamaran
toxic masculinity yang dilakukan film berhasil dideteksi oleh penonton
atau justru dimaknai sebagai romantisme belaka.




	Revisi_Bab 5_22.96.3052_2026-02-06_180624_001.pdf (p.1)
	Revisi_Bab 5_22.96.3052_2026-02-06_180624_002.pdf (p.2)
	Revisi_Bab 5_22.96.3052_2026-02-06_180624_003.pdf (p.3)

